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Abstrak — Pabrik Tansa yang bertempat di Desa Tegalluar,
Kecamatan Bojongsoang, Kabupaten Bandung, Jawa Barat
bergerak dalam bidang industri pembuatan kerupuk kemplang.
Saat ini perusahaan memiliki kecenderungan penurunan
pendapatan yang antara lain disebabkan oleh masalah di sisi
produksi dan pemasaran. Dalam bisnis, terdapat banyak cara
perusahaan untuk menciptakan, memberikan, dan menangkap
nilai, yang dapat digambarkan dalam sebuah model bisnis.
Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk mengetahui
model bisnis saat ini dan memberikan usulan model bisnis baru
pada Pabrik Tansa Bandung yang diharapkan akan
meningkatkan pendapatan perusahaan dengan menggunakan
Business Model Canvas. Langkah yang diperlukan untuk
merancang model bisnis baru adalah memetakan model bisnis
saat ini, menggambarkan customer profile dan melakukan
analisis lingkungan bisnis. Langkah selanjutnya adalah
melakukan analisis SWOT dengan menggunakan hasil dari
langkah yang dilakukan sebelumnya. Hasil dari analisis SWOT
ini digunakan untuk merancang Value Proposition Canvas dan
Business Model Canvas secara lengkap. Dari proses yang
dilakukan, terdapat beberapa usulan perbaikan atas model
bisnis yang ada saat ini, yaitu: penambahan value proposition
produk halal, renyah, dan bervariasi. penambahan customer
segment pelanggan bisnis, penambahan layanan konsumen,
penambahan channels social media dan digital marketplace,
produksi bahan daging olahan ikan sendiri, penambahan
supplier ikan segar, penjualan kerupuk yang bervariasi, serta
penambahan karyawan pada bagian pengelolaan sumber daya
pabrik.

Kata Kunci— Kerupuk, Pabrik Tansa Bandung, Business
Model Canvas, Value propositions Canvas.

L PENDAHULUAN

Salah satu kebutuhan primer yang harus terpenuhi oleh
manusia adalah pangan. Makanan adalah kebutuhan pokok
manusia untuk menunjang segala aktivitas yang
dilakukannya. Penjualan makanan saat ini banyak dilakukan
melalui e-commerce, sehingga data penjualan melalui e-
commerce dapat dijadikan salah satu referensi. Berdasarkan
data dari Kompas.co.id, pada periode bulan Februari 2021,
penjualan keripik/kerupuk di Shopee dan Tokopedia berada
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di peringkat pertama pada jenis kategori makanan ringan.
Nilai penjualan keripik/kerupuk adalah sebesar Rpll,2
miliar, kemudian disusul di urutan kedua adalah makanan
ringan kacang dengan pendapatan hasil penjualan sebesar
Rp7,5 miliar, dan di posisi ketiga yaitu makanan ringan
biskuit/kue kering dengan pendapatan hasil penjualan Rp5,2
miliar.

Pabrik Tansa yang bertempat di Desa Tegalluar,
Kecamatan Bojongsoang, Kabupaten Bandung, Jawa Barat,
bergerak dalam bidang industri pembuatan kerupuk
kemplang. Pabrik ini memiliki 21 pekerja, di mana sebagian
besar pekerja ini difokuskan pada pengerjaan proses
produksi. Pembuatan kerupuk kemplang memiliki beberapa
tahapan yang meliputi pencampuran bahan—bahan pembuat
kerupuk kemplang, pembuatan adonan kerupuk, pemanasan
menggunakan oven, penyimpanan, pemotongan, pemanasan,
penggorengan, dan terakhir adalah pengemasan. Kerupuk
menggunakan bahan utama yaitu daging ikan tenggiri. Satu
batch produksi dilakukan dalam waktu 6 hari dan dapat
memproduksi 3-ton kerupuk kemplang.

Pabrik Tansa Bandung mengalami penurunan pendapatan
dari tahun 2017 hingga tahun 2020, yang dapat dilihat di
gambar 1.
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Terdapat beberapa masalah yang dihadapi oleh Pabrik
Tansa Bandung, yaitu tidak adanya inovasi produk sehingga
produk yang ditawarkan cenderung sama dengan kompetitor,
masih sedikitnya saluran penjualan dan pemasaran, proses
produksi yang belum efisien terutama Kkarena proses
transportasi ke tempat pemanasan yang memakan waktu 4
jam, dan adanya kesulitan dalam memperoleh bahan baku
olahan ikan yang menjadi bahan baku utama, dan kurangnya
tenaga kerja untuk pemasaran dan administrasi. Masalah-
masalah yang dihadapi tersebut saling berkaitan. Untuk
memecahkan permasalahan tersebut secara simultan, maka
dapat dilakukan evaluasi model bisnis saat ini dan
perancangan model bisnis yang baru. Penelitian ini bertujuan
untuk memetakan model bisnis Pabrik Tansa yang ada saat
ini, mengevaluasi model bisnis tersebut dan merancang
model bisnis yang baru dengan menggunakan Business
Model Canvas.

IL KAJIAN TEORI

A. Business Model Canvas (BMC)

Model bisnis menggambarkan bagaimana sebuah
organisasi menciptakan, menyampaikan dan menangkap nilai
[1]. Business Model Canvas merupakan alat bantu yang
digunakan untuk menggambarkan, memvisualisasikan,
menilai, dan mengubah model bisnis untuk menciptakan
alternatif-alternatif strategis yang baru [1]. Saat ini Business
Model Canvas merupakan model yang paling banyak
digunakan. Business Model Canvas menempatkan secara
detail mengenai hubungan antara keseluruhan komponen
internal dan eksternal organisasi dan memperlihatkan
bagaimana semua komponen hal tersebut saling berhubungan
untuk menciptakan dan menangkap nilai yang diberikan
perusahaan. Business model canvas ditampilkan dalam
sebuah kanvas yang terdiri dari 9 elemen, yaitu:

1. Key activities, yaitu aktivitas utama
mengoperasikan bisnis.

2. Key partners, yaitu partner utama dari luar organisasi
yang sangat dibutuhkan dalam operasi organisasi yang
dapat mengoptimalkan skala bisnis, mengurangi
resiko dan ketidakpastian aktifitas serta sumber daya
tertentu yang dibutuhkan.

3. Key resource, yaitu sumber daya penting yang
dibutuhkan  sebuah  organisasi  untuk  bisa
mengoperasikan semua bloknya.

4. Cost structure, yaitu blok yang mendeskripsikan
semua pembiayaan yang diperlukan di tujuh blok
lainnya.

5.  Value propositions, yaitu solusi yang ditawarkan
untuk menyelesaikan permasalahan dan memenuhi
kebutuhan dari pelanggan.

6. Customer relationships, yaitu cara perusahaan
berinteraksi dengan segmen yang dituju untuk inovasi
layanan dan produk.

7. Channel, yaitu bagaimana perusahaan menyampaikan
penawaran value-nya ke segmen yang dituju, dalam

untuk
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hal ini mencakup saluran distribusi dan saluran
penjualan.

8.  Customer segments, yaitu segmen dari pelanggan
yang dituju oleh suatu organisasi.

9. Revenue stream, yaitu aliran pemasukan ke
perusahaan yang dapat berasal dari semua kegiatan

B. Pemasaran

Pemasaran merupakan proses sosial dimana didalamnya
terdapat individu maupun kelompok yang mendapatkan
sesuatu yang mereka butuhkan dan inginkan dengan cara
menciptakan, menawarkan, dan serta mempertukarkan
produk yang memiliki nilai dari satu pihak ke pihak lain. Pada
pemasaran juga terdapat analisis segmenting, targeting, dan
positioning [3].

C. Perancangan dan Pengembangan Produk

Produk sendiri merupakan sebuah benda teknik yang
keberadaannya di dunia ini dari hasil perancangan,
pembuatan dan kegiatan lainnya. Produk diciptakan oleh
manusia bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dan
meringankan aktivitas manusia di dunia (Harsokoesoemo,
2004). Perancangan dan pengembangan produk merupakan
suatu kegiatan yang awal dari sebuah rangkaian kegiatan
dalam proses pembuatan produk. Pada tahap perancangan
akan dibuat keputusan-keputusan yang sangat mempengaruhi
kegiatan-kegiatan lain yang berpengaruh [4].

D. Cost Reduction

Cost Reduction merupakan sebuah usaha untuk mengelola
aktivitas yang berkaitan dengan proses produksi dan dapat
mengurangi biaya produksi dengan cara melakukan eliminasi
biaya yang seharusnya tidak perlu terjadi. Fokus pada cost
reduction yaitu melakukan pengurangan biaya pada hal-hal
yang menyebabkan pemborosan. Selain perusahaan ingin
mencapai standar yang ditetapkan, perusahaan melakukan
cost reduction juga bertujuan untuk melakukan pengurangan
biaya secara berkala dan bertahap di bawah standar agar bisa
tercapainya efisiensi usaha, sehingga cost yang dikeluarkan
oleh perusahaan dapat diminimumkan. Hal itu akan
berpengaruh juga pada laba yang diperoleh perusahaan yang
diharapkan bisa maksimal. Disamping itu, perusahaan juga
harus mempertahankan kualitas produk sehingga tidak ada
faktor kualitas buruk yang mempengaruhi penjualan produk
tersebut [5].

E. Analisis SWOT

Analisis SWOT adalah analisis yang didasarkan pada
logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (Strength) dan
peluang (Opportunity), namun secara bersamaan dapat
meminimalkan kelemahan (Weakness) dan ancaman
(Threats). Analisis SWOT menjelaskan empat bagian
(perspektif) untuk menilai elemen model bisnis dengan
melakukan identifikasi faktor internal dari bisnis yaitu
kekuatan dan kelemahan serta faktor eksternal dari bisnis
yaitu peluang dan ancaman [6].

III. METODE

A. Langkah-langkah Penelitian
Pada penelitian ini perlu diketahui model bisnis yang
sedang berjalan, dan ini dilakukan melalui observasi dan
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wawancara kepada pemilik perusahaan. Tahap selanjutnya
yaitu adalah memetakan customer profile dari Pabrik Tansa
Bandung yang dilakukan dengan melakukan observasi dan
wawancara terhadap sepuluh orang konsumen yang datang ke
Pabrik Tansa Bandung. Selanjutnya dilakukan analisis
lingkungan bisnis Pabrik Tansa Bandung, yang dilakukan
melalui studi literatur. Dengan menggunakan data-data ini,
kemudian dilakukan analisis SWOT. Tahap pertama analisis
SWOT adalah dengan melakukan identifikasi variabel yang
merupakan kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman.
Kemudian hasil identifikasi ini dikonfirmasikan ke pihak
perusahaan. Dalam melakukan identifikasi SWOT ini,
sembilan blok yang ada dikelompokkan atas empat
kelompok, yaitu value proposition, customer relationships,
infrastructure dan cost/revenue. Setelah dikonfirmasi,
langkah selanjutnya yaitu menentukan skor yang dilakukan
dengan menyebarkan kuesioner SWOT kepada pihak
perusahaan. Skor didapat dari hasil perhitungan kuesioner
berdasarkan nilai dengan skala 1 sampai 5, yaitu skor 1
menandakan sangat rendah, 2 rendah, 3 cukup, 4 tinggi dan 5
sangat tinggi. Setelah itu, dilakukan perencanaan strategi
dengan menggunakan matriks SWOT yang dibangun
berdasarkan hasil skor kuesioner. Berdasarkan strategi ini
kemudian dilakukan perancangan value proposition canvas
dan business model canvas usulan untuk Pabrik Tansa
Bandung.

B. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan dalam kurun waktu kurang lebih

selama enam bulan, yaitu dimulai dari bulan februari hingga
bulan juli tahun 2022

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Business Model Canvas Saat Ini
Data BMC saat ini diperoleh melalui observasi dan
wawancara. BMC saat ini dapat dilihat pada gambar 2.
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GAMBAR 2.
BUSINESS MODEL CANVAS SAAT INI PABRIK TANSA
BANDUNG

Keterangan:

B. Customer Profile Pabrik Tansa
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan
sepuluh pelanggan, maka dapat disusun customer
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profile untuk konsumen dari Pabrik Tansa. Customer

profile terdiri dari customer jobs, customer pains dan
customer gains. Berikut merupakan customer profile
Pabrik Tansa Bandung:

1.

Customer Jobs

Membeli cemilan kerupuk yang renyah untuk
menemani aktivitas, menikmati rasa kerupuk
ikan tenggiri, membeli kerupuk sebagai
pelengkap santapan makan besar, memenuhi
keperluan acara

Customer Pains

Tidak tersedia produk dengan ukuran kemasan
yang lebih kecil, akses pembelian produk
terbatas, tidak adanya label halal, kurangnya
variasi produk.

Customer Gains

Mendapatkan harga produk yang terjangkau,
mendapatkan produk tanpa bahan pengawet,
kemudahan akses pembelian, mendapatkan
produk yang tahan lama

Penjelasan customer profile pada Pabrik Tansa diatas

dapat dipetakan pada gambar 3.
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GAMBAR 3.
CUSTOMER PROFILE PABRIK TANSA BANDUNG

C. Business Model Environment
Dari hasil analisis lingkungan bisnis Pabrik Tansa

yang dapat diklasifikasikan dalam market forces,
industry forces, key trends, dan macro-economic

forces, maka dapat dilakukan pemetaan business
model environment pada Pabrik Tansa Bandung

sebagai berikut:

Market Forces

Tingginya  tingkat  pembelian  kerupuk
dibandingkan dengan makanan ringan jenis
lainnya, terdapat kekhawatiran masyarakat
terhadap bahan pengawet yang berbahaya, dan
makanan sebagai kebutuhan.

Industry Forces

Banyaknya pesaing bisnis kerupuk, terdapat
produk alternatif pengganti camilan kerupuk,



ISSN : 2355-9365

supplier yang dimiliki sudah baik, Pabrik Tansa
yang sudah masuk dan memiliki pengalaman
cukup lama di bidang kerupuk.

3. Key Trends
Camilan kerupuk yang memiliki harga
cenderung lebih terjangkau, tren masyarakat
menjadikan kerupuk sebagai pelengkap santapan
makan besar, tren teknologi penggunaan mesin
dalam proses produksi, Kenaikan harga minyak
dan bahan baku.

4. Macro-Economic Forces
Pertumbuhan  sektor  industri  makanan,
peningkatan infrastruktur, sarana dan pemasaran
UMKM di Indonesia, fluktuasi harga bahan
baku.

Kondisi lingkungan di atas dapat dipetakan pada
gambar 4:
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GAMBAR 4.
KONDISI LINGKUNGAN PABRIK TANSA BANDUNG

D. Analisis SWOT, Matriks TOWS dan Usulan Strategi

Analisis SWOT Pabrik Tansa Bandung dilakukan
dengan menggunakan data business model canvas saat
ini, customer profile, dan business model environment
yang diperoleh dari tahap sebelumnya. Peneliti
melakukan identifikasi SWOT di Pabrik Tansa
Bandung untuk setiap kelompok blok, yang kemudian
setelah dilakukan proses penilaian oleh responden dari
pengelola perusahaan, dituangkan dalam tabel matriks
TOWS. Berikut merupakan tabel matriks TOWS

value proposition:
TABEL 1.
MATRIKS TOWS VALUE PROPOSITION

Produk tanpa bahan
Cita rasa ikan teng;
Haiga kerupuk ya

et (4,8) Tidak adanya variasi jenis produk
kuat (4,8) Kerupuk (-5)

Belum adanya label halal pada produk
(-3.8)

Value Proposition

Orpartuelty Variasi produk kerupuk vang dibust dengan | * ;IL‘:‘::m}‘:ﬂ;:ﬂ;;ﬂ:ﬁ:{:’;ﬂ”‘
* Poteasi pasar terhndap berbagai Smurisnps peugew (31, 01} alal dan amaa vanuk dikonsumst
Variasi produk jenis kerupuls (3) | Vasiash produk kenupuk vang ditawarksn oo
kepada pelanggan deagan harga yang :
terjangkau (53, 01)
Threat

& Menmwarkan produk kerupuk tanpa balian

o kekhewatin masyarakat terhadap | pe 1)

®  Mendaftarknn sertifiknsi balal untuk
T2

onkan Iabel informans pangan olaban | * Sl A
o

. ang doman BPOM RI (1, T2)

awarkan produk kerupuk yang | »  Menjaga harga produk kerupuk tetap

sama (-3) ko f das ke (53, T2)

+ Menawarkan produk kerupuk dengari cita rasa
Khias {kan tenggird yang kuat (52, T3)

1. Strategi S-O
a. Variasi produk kerupuk yang dibuat dengan
bahan tanpa pengawet (S1, O1)
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b. Variasi produk kerupuk yang ditawarkan
kepada pelanggan dengan harga yang
terjangkau (S3, O1)

2. Strategi S-T
c. Menawarkan produk kerupuk tanpa
bahan pengawet (S1, T1)

d. Mencantumkan label informasi pangan
olahan sesuai pedoman BPOM RI (S1,
T2)

e. Menjaga harga produk kerupuk tetap
kompetitif dan terjangkau (S3, T2)

f.  Menawarkan produk kerupuk dengan
cita rasa khas ikan tenggiri yang kuat
(S2, T3)

3. Strategi W-O

Memperkaya variasi produk kerupuk dengan
memastikan bahan kerupuk halal dan aman untuk
dikonsumsi

a. (wWl,o0l)
4. Strategi W-T

g. Mendaftarkan sertifikasi halal untuk
produk kerupuk Tansa (W2, T2)

h. Mencantumkan logo halal pada
kemasan produk kerupuk Tansa (W2,
T2)

Berdasarkan tabel Matriks TOWS dan usulan strategi,
dapat dirumuskan usulan strategi pada bidang Value
Proposition sebagai berikut:

TABEL 2.
USULAN VALUE PROPOSITION
No | Strategi Usulan Keterangan Blok

Saat ini, Pelanggan Pabrik Tansza
hanya hbisa membeli satu jenis
kerupuk  yaitn  kerupuk  ikan
tenggiri. Pabrik Tansa Bandung
dapat menambah variasi kerupuk
lainnya yang dijual seperti kerupuk
udang, kerupuk bawang, kerupuk
kulit, atau jenis lainnya yang
digemari masyarakat dan tentunya
tanpa bahan pengawet serta harga
yang  terjangkau,  sehingga
pelanggan dapat memilih kerupuk
vang diinginkan serta tidak meraza
bosan

Menambah  variasi
1 | produk kerupuk jenis
lain

Value Proporsition

Menawarkan produk | Produk kemupuk tanpa bahan

tanpa bahan | pegawet tentu akan menjadilcan .
2 pengawet produk aman untuk dikonsumsi Value Proposition
pelanggan
Pemberian informasi bahan produk
. | ¥ang lengkap dan detail dapat
3 {.,niormaslduk detail mevyakinkan pelanggan alan bahan | Value Froporsition
pro vang aman dan tanpa bahan
pengawet
Dengan adanya label halal pada
Sertifilcasi Halal | produk akan membuat pelanggan .
4 Produk fnerasa P d‘:'g] Value Proposition
mengkonsumsi kerupuk
Menawarkan Kaf“p“k dengan ?Mga. yang
- terjangkan dapat menjadi ciri khas .
3 | kerupuk dengan . Value Proposition
harea teri dan keunggulan produk dibanding
£a terjanghkau Lompetiter
Menawarkan Kerupuk dengan cita rasa ikan
6 kerupuk dengan cita | tenggiri yang kuat dapat menjadi Valus Proposition

rasa ikan tenggiri | ciri khas dan keunggulan produk
vang kuat dibanding kompetitor
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Selanjutnya, berikut merupakan tabel matriks TOWS
Cost/Revenue Stream:
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TABEL 3.
MATRIKS TOWS COST/REVENUE STREAM
Strength Weakness

Produk kerupuk dengan harga terjangkan dan | »
tergolong mural (5)

Biaya yang dikeluarkan dapat diprediksi dan
sesuni dengan perencannan awal (4.6)

Hanya mengandalkan penjualan produk

Cost/Revenue Stream keerupuk ikan tenggiri (-1.2)

Terdapat pembelian berulang dengan
frekuensi tinggi padn pelanggan bisnis (4)

Opportunity
PP »  Membunt biban daging olahan ikan sendiri
. dengan memanfaatican mesin pabrik yan
«  Potensi menjual variasi produk - F yang = Meningkatkan pendapatan penjualan dengan
dimiliki (81, 02) = % i
jenis kerupuk (5) menjual variosi jenis kerupuk selnin kerupuk

+ Membeli bahan ikan uruh agar mendapatkan
hiarga yang lebih nrurah dari pembelian
daging olahan ikan (1, 02)

Potensi pengheniatan biaya ikan tenggiri (W1, O1)

pada balian daging olahan ikan

“2)
Threat
. K bargabahan e supplier ikan tenggirl agar + Menju kerupuk dengan
bakm (-2.2) menudahkan dalam memastikan harga bahan ukuran puk vang lebih kecil
* Terdapat kompetitor yang fersebui (52, T1) Gengan hargn vang lebili murah (W1, T2)

menawarkan harga lebil
mural(-2.2)

Berdasarkan tabel Matriks TOWS dan usulan strategi,
dapat dirumuskan usulan strategi pada bidang
Cost/Revenue Stream sebagai berikut:

1. Strategi S-O
a. Membuat bahan daging olahan ikan
sendiri dengan memanfaatkan mesin
pabrik yang dimiliki (S1, O2)

b. Membeli bahan ikan utuh agar
mendapatkan harga yang lebih murah
dari pembelian daging olahan ikan (S1,
02)

2. Strategi S-T
a. Menggunakan supplier ikan tenggiri
agar memudahkan dalam memastikan
harga bahan tersebut (S2, T1)

3. Strategi W-O

a. MENINGKATKAN PENDAPATAN

PENJUALAN DENGAN MENJUAL

VARIASI JENIS KERUPUK SELAIN
KERUPUK IKAN TENGGIRI (W1, O1)

4, Strategi W-T
a. Menjual variasi jenis kerupuk dengan
ukuran kemasan kerupuk yang lebih
kecil dengan harga yang lebih murah
(W1, T2)

TABEL 4.
USULAN COST/REVENUE STREAM

No | Strategi Usulan Keterangan Blok
Menjual Variasi jenis Pabrik Tausaldapat meny;:diakan _|ems
1 | kerupuk celain kerupuk selain kerupuk ikan tenggiri Revenue
Kerupuk ikan tenggiri schingga dapat menjadi sumber Stream
P egr pendapatan baru Pabrik Tansa Bandung
Dengan membuat bahan olahan daging
ikan sendiri, Pabrik Tansa dapat
mengurangi biaya bahan baku yang
cenderung lebih mahal jika membeli
daging ikan yang sudah diolah, yaitu
3 Lfeh”:";““‘la ) balﬂm““ sekitar  Rp45.000-Rp60.000 jika
2 | ola daging n . : . Cost Structure
sendiri membeli  olahan ‘dﬁgmg ikan,
sedangkan dengan biaya Rp30.000—
Rp40.000 jika membeli daging ikan
tanpa diolah. Disisi lain, Pabrik Tansa
juga sudah memiliki mesin penghalus
dan penggiling bahan kerupuk.
Menggunakan
supplier daging ikan | Dengan menggunakan supplier ikan,
3 |agar memudahkan | Pabrik Tansa dapat memudahkandalam | Cost Stucture
dalam memastikan | memastikan harga bahan tersebut
harga bahan tersebut
. - | Adanya ukuran kemasan kerupuk yan;
Menjual varast lEIJihkaCil tentu membuat im‘gguyg
ukuran kemasan | . . 4 Revenue
4 kerupuk yang lebih | /€% lebih murah serta dapat menarik Stream
Kecil = dan memudahkan pelanggan baru yang
ingin mencoba terlebih dahulu,

Selanjutnya, berikut merupakan tabel matriks TOWS

Infrastructure:
TABEL 5.
MATRIKS TOWS INFRASTRUCTURE
— i

*  Poesnsi penginiaan performansi

i dengan e days perusaliaan,
w ys pern

efmiens

petniualsa produk keny
* Pembuatan dan pengg
sk menmghntkan cfis
pesalzn produk kenipuk Taasa (53, 03)

e tenggiri agar dapst
dapt suenuadlian dalsms proes perabelian
ikan (W3, 04

AAAAA i ik
penjunlan dan promost peodisc

belsan tom dengas pregpunase:

»  Memanfantkan mesin pabrk yang dimiliki | =
ik enemad balsa agie olshan fkan
sendlii schagai bahw utran produd (51, T2)

Penababhnn rupplier ik tenggins agar dspat
dpot mersdabican dlam proses pemsbelian
han (W3, T1)

1. Strategi S-O
a. Memanfaatkan IT dalam proses

pengelolaan  informasi dan data
perusahaan (S1, O2)

b. Menjual kerupuk dengan menggunakan
platform online untuk meningkatkan
penjualan produk kerupuk (S3, 02)

c. Pembuatan dan penggunaan social
media untuk meningkatkan efisiensi
promosi dan penjualan produk kerupuk
Tansa (S3, O3)

2. Strategi S-T
a. Memanfaatkan mesin pabrik yang
dimiliki untuk membuat bahan daging

olahan ikan sendiri sebagai bahan utama
produk (S1, T2)

3. Strategi W-O
a. Penambahan Alokasi Karyawan Pada
Bagian Pengelolaan Sumber Daya
Perusahaan (Administrasi, Pemasaran,
Pengelolaan Mesin Pabrik, Pengelolaan

Karyawan Dan Keuangan Perusahaan)
(W2, 01)
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b. Penambahan supplier ikan tenggiri agar dapat
dapat memudahkan dalam proses pembelian
ikan (W3, O4)
4. Strategi W-T
a. Penambahan supplier ikan tenggiri agar
dapat dapat memudahkan dalam proses
pembelian ikan (W3, T1)

Berdasarkan tabel Matriks TOWS dan usulan strategi,
dapat dirumuskan usulan strategi pada bidang
Infrastructure sebagai berikut:

1.

TABEL 6.
USULAN INFRASTRUCTURE
No | Strategi Usulan Katorangan Blok
Pabrik Tanza Bandung dapat
memanfaatkan Teknologi Informasi
dalam pengelolaan informasi dan data
1 Memanfzatkan IT peruzahaan sehingga lebih mudzh dan | Kev Resowrcs,
dalam proses aman. Pabrik Tanza Bandung dapat | Key dorivitiss
pengelolaan informasi | mengzunakan software atan aplikasi
yang mudzh dan sederhana terlebih
dzhulu dalam penerapannya
Pabrik Tanza Bandung dapat
menggzimaan  platform  penjualan
Penggunaan platform | online agar dapat memudabkan Fev
, | online untuk | pemesanan dan perskapan data | o %
“ | meningkatlan Pabrik Tansa Bandunz  dapat K‘”_ Re"““_ P
penjualan produk bekarjzsama  demgan  platform ¥ fesowurce
penjualan  omline seperti  shopee,
Teokopedia, atan gofood.
Pengeuaan  rocial  media  dapat
Pm:l:;bua‘lzu oz‘:i:al} memmjuang promosi dan panjualan
ﬁf"’m e | produk kerupuk Tansa Selsin biaya
3 . vamg murah, bamyakwya pangzuna | Key Resowee
:gsiensgi penjualan zocial media juzz menjadi potensi
produk yang baik untuk Pabrik Tanza dapat

menawarkan produlmya

Penambahan  alokasi
karyawan pada bagian
pengelolaan  sumber
dava perus:

Pabrik Tanza Bandung  dapat
menambah alokasi karyawan pada
bagian pengelolaan sumber daya
peruzahaan  agar  dapat  lehih
memudabkan aktivitas pengelolaan
sumber daya peruszhaan

Fev Resource,
Key Activities

Memanfaathan mesin
pabrik yang dinulia
untuk membuat bzhan
olzhan dagmgz ikan
sendini sebagar bahan
utzma produk dengan

Pabrik Tansa dapat memanfaathkan
mesin panghalus dan pengaduk zerta
alat pembersih tkan untuk membuat
bzhan olahan daging ikan sendin

Key Resource,
Key Activities

Penzmbzahan supplisy
ikan tanpgiri

Pabrik Tansa Bandumg  dapat
bekarjazama dengan supplier daging
ikan agar lebih mmdzh  dalam
mendzpatkan bahan tersebut

Key
Parmerzhip,
Kay Activitiss

TABEL 7.

Selanjutnya, berikut merupakan tabel matriks TOWS
Customer Interface:

MATRIKS TOWS CUSTOMER INTERFACE

Strategi S-O
a. Penambahan
jangkauan daerah dengan memastikan
channels tersebut sesuai tujuan yaitu

reseller

berdasarkan
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dapat menyalurkan value proposition
(S1,01)

b. Menjadikan social media sebagai
saluran promosi baru agar lebih mudah
dalam menjangkau pelanggan (S3, O4)

2. Strategi S-T
a. Menjaga pelanggan yang dimiliki saat
ini, serta terus memperluas pasar yang
dituju (S2, T1)

b. Menjaga reseller yang dimiliki saat ini,
serta terus melakukan penambahan
reseller khususnya pada daerah yang
belum terdapat reseller (S1, T3)

3. Strategi W-O
a. Memperluas pasar yang dituju dengan
menambah pelanggan bisnis pada bidang
kuliner seperti restoran, warung makan,
dan toko camilan (W1, O2)
b. Melakukan Penambahan reseller Pabrik
Tansa berdasarkan jangkauan daerah atau
wilayah (W2, O4)
c. Menindaklanjuti saran, kritik, dan
komplain pelanggan dengan membuka
layanan konsumen Pabrik Tansa (W3, O3)
4. Strategi W-T
a. Melakukan penjualan produk kerupuk melalui
digital marketplace (W1, T1)
b. Melakukan penjualan dan promosi dengan
social media agar lebih mudah dalam
menjangkau pelanggan (W2, T1)
c. Membuka layanan konsumen untuk
memastikan saran, kritik, dan komplain dapat
terselesaikan (W3, T3)

Berdasarkan tabel Matriks TOWS dan usulan strategi,
dapat dirumuskan usulan strategi pada bidang
Customer Interface sebagai berikut:

TABEL 8.
USULAN CUSTOMER INTERFACE



ISSN : 2355-9365

No | Strategi Usulan Keterangan Blok
Parbrik Tansa Bandung dapat melakukan
i:ﬁ;:;:il:; teseller Penambahan channel agar perusahaan
1 1 dacrah dapat lebith memjangkau pelanggan di | Channels
J;[:E ‘:3;“1 h acr berbagai daerah atau wilayah khususnya di
¥ Kota Bandung
lifl ualanan dan Pabrik Tansa dapat memperkuat saluran
2 iroi'nosl melalui penjualannya dengan meggunakan digital | Channels
digital marketplace marketplace
Pabrik Tansa Bandung juga dapat
menggunakan social media sebagai
Menjadikan  social | saluran promosi baru, dikarenakan dengan
3 | media sebagai | social media, Pabrik Tansa tidak perlu | Channels
saluran promosi baru | mengeluarkan banyak biaya serta dapat
dengan mudah menyebar  luaskan
informasi atau promosi
Pengadaan layanan konsumen dapat
} membantu pelanggan dalam
4 iii?[:;ti layanan menyelesaikan masalah, komplain dan Rz’;ﬁg:ﬁ;;
kritik vang diberikan kepada Pabrik Tansa v
Bandung
i\izﬁl;ih bisnis Pabrik Tansa Bandung dapat memperluas
: pelanggan yang dituju. Pelanggan tersebut
pada bidang kuliner 5 o . Customer
5 . khususnya vang bergerak di bidang kuliner
seperty restoran, - " Segment
i akan. toko seperti restoran, warung makan, toko
::‘amilaim . camilan, dan sejenisnya.

E. Value Proposition Canvas
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Business Model Canvas

Besanean
Pabrik Tansa Bandung

Dssaned by
Irsyad Thaib Abdillan

Date Varson
24-06-2022

[Key Partners [ Key Activities. [ Value Proposition [ Customer Relationships | Customer Segments
Suppliar Tepung Pembelian Helan Bekn enipik Bonus Produk Pelanggan Bisais (50%)
+ Toko Qleh-Oleh Raja
Proses produksi kerupuk dean - s - "
Supplier munyak dan Pe:m;w-dut Harga Terjangiau HBonns Jaea Peagiviman Gatis Kenpuk
penvedap. - *  RestoranRumah Makan
= L I—— Tanpa BatanPengawet | Layas |-
Suppiier Plastix gl Bomet Cita rasa ikan tengaii vang
Peagelolasn sumber dava kuat Petanggan Individu (50%)
Supplier ilam segar Produic olahan daging an * Masyarakat Kabupaten
sebagas baban utama kerupuk | Produk Hatal dan Kota Banudng
oniine | Key Resourc Channels + TbuRumah Tangea
Karyawan pabrik . anto
Alat don mesin pabrik Kerupuk yang bervarasi Reselier *  Pelajor Mahaziswn
Transportasi Ward to mouth
== Social Media (Facebook,
Bahan balow/material Instagram, Tiktok}
At social media Digital Markerpiccs (Tokopedia
Aun plagtorm peagualan online tan Shope)
Cost Structure Revenus Streams
Capttal Expendinure
Tanah dan Banguaan Pabrik, Alat das Mesin Perusahiaan, Lapiop Penjualan berbagai jenis kerupuk Tansa (Kerupiik Tkan Tenggiri, kenupuk
‘bawang, kerpuk ramhak
Operating Expenditurs
Biaya bahan baku produksi (Bahan ikan), Biaya pSt R
dan A Pajai Usaba

GAMBAR 6.

BUSINESS MODEL CANVAS USULAN

biaya, Tetap.

Ditingkatkan/pengurangan

Keterangan: Diciﬁtakan,

Value proposition canvas terdiri dari value map yang
dicocokkan dengan customer profile. Dalam value map
terdapat pain relievers, gain creators, dan product and
service. Setelah didapat value map, kemudian dilakukan
proses fit antara value map dengan customer profile.
Berikut merupakan gambaran value proposition canvas
dari Pabrik Tansa Bandung:

. TR § o
B I -

GAMBAR 5.
VALUE PROPOSITION CANVAS PABRIK TANSA BANDUNG

Fit Customer profile dengan value proposition
mendapatkan bahwa value proposition baru dapat
melayani dan menjawab semua bagian pada customer
profile. Pada value proposition saat ini terdapat cita
rasa khas ikan tenggiri, harga yang terjangkau, dan
produk tanpa bahan pengawet. Dalam value
proposition baru ditambahkan beberapa value di
samping value yang sudah ada, yaitu produk kerupuk
yang bervariasi, produk kerupuk renyah dan halal.

F. Hasil Rancangan Business Model Canvas Usulan

Hasil Rancangan Business model canvas usulan
didapatkan dari hasil analisis SWOT, perancangan usulan
strategi dengan matriks TOWS, customer profile,
business model environment, serta hasil perancangan
value proposition canvas dan fit customer profile dengan
value proposition canvas. Berikut ini merupakan gambar
Business Model Canvas yang diusulkan:

Gambar 6 merupakan business model canvas usulan yang
didapatkan dari hasil analisis SWOT dan perumusan
strategi dengan menggunakan data model bisnis saat ini,
customer profile, dan business model environment, serta
hasil perancangan value proposition canvas dan fit
customer profile dengan value proposition canvas.
Terdapat perbedaan antara BMC saat ini dan usulan yaitu:

1. Blok Value Proposition dapat ditingkatkan dengan
menambah variasi kerupuk lainnya yang ditawarkan
yaitu kerupuk bawang dan kerupuk rambak karena
kedua kerupuk tersebut yang lebih digemari
masyarakat selain kerupuk ikan. Kerupuk yang
renyah juga dapat menjadi daya tarik dan
kenikmatan  tersendiri dalam mengkonsumsi
kerupuk. Selain itu, dengan menawarkan produk
yang halal akan membuat pelanggan merasa aman
dalam mengkonsumsi kerupuk. Kerupuk dengan
harga yang terjangkau yang menjadi ciri khas dan
keunggulan produk dibanding kompetitor akan tetap
dipertahankan. Demikian juga halnya dengan
kerupuk dengan cita rasa ikan tenggiri yang kuat
juga dapat menjadi ciri khas dan keunggulan produk
dibanding kompetitor

2. Blok Customer Segment dapat ditingkatkan dari sisi
pelanggan bisnis Pabrik Tansa dengan memperluas
pelanggan yang dituju. Pelanggan tersebut
khususnya yang bergerak di bidang kuliner seperti
restoran, warung makan, toko cemilan, dan
sejenisnya. Untuk sisi pelanggan individu yaitu
ditingkatkan ~ dengan  menambah  pelanggan
pengguna digital marketplace.

3. Blok Channel dapat ditingkatkan dengan melakukan
penambahan  channel  reseller  berdasarkan
jangkauan daerah atau wilayah khususnya Kota
Bandung agar perusahaan dapat lebih menjangkau
pelanggan di berbagai daerah atau wilayah yang
belum terdapat reseller. Pabrik Tansa dapat

memperkuat  saluran  penjualannya  dengan
menggunakan  digital marketplace.  Peneliti
memberikan rekomendasi penggunaan Digital
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Marketplace berdasarkan banyaknya pengguna,
yaitu Tokopedia 135 juta pengguna dan Shopee 127
juta pengguna. Pabrik Tansa Bandung juga dapat
menggunakan social media sebagai saluran promosi
baru, dikarenakan dengan social media, Pabrik
Tansa tidak perlu mengeluarkan banyak biaya serta
dapat dengan mudah menyebar luaskan informasi
atau promosi. Peneliti memberikan rekomendasi
penggunaan social media berdasarkan banyaknya
pengguna, yaitu facebook 129 juta pengguna,
Instagram 99 juta pengguna, dan tiktok 99 juta
pengguna

4. Blok Customer Relationship dapat ditingkatkan
dengan pengadaan layanan konsumen yang
membantu  pelanggan dalam  menyelesaikan
masalah, komplain dan kritik yang diberikan kepada
Pabrik Tansa Bandung

5. Blok Revenue Stream dapat ditingkatkan dengan
menjual jenis kerupuk selain kerupuk ikan tenggiri
sehingga dapat meningkatkan pendapatan Pabrik
Tansa Bandung. Peneliti merekomendasikan
penambahan  kerupuk  berdasarkan  peminat
terbanyak di Indonesia, yaitu kerupuk bawang,
kerupuk ikan, dan kerupuk rambak)

6. Blok Key Activities dapat ditingkatkan dengan
menambah alokasi karyawan pada bagian
pengelolaan sumber daya perusahaan sehingga
dapat lebih memudahkan aktivitas pengelolaan
sumber daya perusahaan. Pabrik Tansa juga
merubah pembelian olahan daging ikan menjadi
membeli ikan segar untuk diproses sendiri menjadi
olahan daging ikan. Pabrik Tansa juga melakukan
promosi dan penjualan melalui digital marketplace
dan social media.

7. Blok Key Resource dapat ditingkatkan dengan
penambahan karyawan pada bagian pengelolaan
sumber daya perusahaan. Laptop perlu ditambahkan
untuk pengelolaan data dan informasi perusahaan.
Penggunaan akun platform penjualan online dan
social media diperlukan untuk menunjang promosi
dan penjualan produk kerupuk Tansa. Selain biaya
yang murah, banyaknya pengguna social media juga
menjadi potensi yang baik agar Pabrik Tansa dapat
menawarkan produknya. Penggunaan bahan utama
ikan yang sebelumnya dari bahan ikan yang sudah
diolah menjadi daging ikan segar yang harus diolah
terlebih dahulu.

8. Blok Key Partners dapat ditingkatkan dengan
bekerjasama dengan supplier daging ikan agar lebih
mudah dalam mendapatkan bahan tersebut. Pabrik
Tansa Bandung juga dapat bekerja sama dengan
platform penjualan online agar dapat memudahkan
pemesanan dan perekapan data

9. Blok Cost Structure dapat ditingkatkan
performansinya dengan membuat bahan olahan
daging ikan sendiri. Dari perhitungan yang
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dilakukan, biaya yang dapat dihemat jika mengolah
sendiri bubur ikan dari ikan segar adalah
Rp2.800.000 per minggu. Disisi lain, terdapat
tambahan biaya pada gaji karyawan karena terdapat
penambahan karyawan. Selain itu, pada Capital
Expenditure terdapat penambahan biaya laptop
untuk pengelolaan informasi, data serta social media
dan platform penjualan online

V. KESIMPULAN

Hasil penelitian ini merekomendasikan beberapa
perubahan di dalam rancangan business model canvas usulan
untuk peningkatan business model canvas saat ini. Perubahan
yang diusulkan merupakan perubahan pada setiap blok BMC
yang diharapkan dapat diimplementasikan oleh Pabrik Tansa
Bandung. Ada konsekuensi peningkatan biaya terkait dengan
usulan perubahan model bisnis ini, namun penambahan biaya
tersebut tidak besar dan berdasarkan hasil diskusi dengan
pemilik usaha, peningkatan biaya ini tidak dipermasalahkan.
Dengan demikian, diharapkan usulan perbaikan model bisnis
yang diusulkan ini dapat dijalankan Pabrik Tansa Bandung
dan dapat membawa perbaikan dalam bisnis Pabrik Tansa di
masa yang akan datang.
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